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Apa pentingnya data log book 
penangkapan ikan (LBPI) bagi 
nelayan? 



Pengelolaan Perikanan Hal 3 

 

 

 
Pengelolaan perikanan adalah semua upaya, 

termasuk proses yang terintegrasi dalam pengumpulan 

informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan 

keputusan, alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta 

penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di 

bidang perikanan, yang dilakukan oleh pemerintah atau 

otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai kelangsungan 

produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang 

telah disepakati 

 
(UU No 31/2004 jo UU No 45/2009) 
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Sumber: Ardyan Hordyk 2019, Modified 
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Peran Data Log Book Penangkapan Ikan dalam Pengelolaan Perikanan Hal 4 

 

 

 

 

Menghitung Estimasi 

Potensi SDI di WPPNRI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KETERTELUSURAN Hasil 

Tangkapan oleh Nelayan 

untuk Kepentingan Usaha 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Fishing 

Logbook 

Data 
 
 
 
 
 

 

KEPATUHAN Pelaku 

Usaha untuk Perizinan 

Variabel dalam Membagi 

Kuota Penangkapan Ikan 

untuk Provinsi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pemilik Kapal 

dapat MEMANTAU Aktivitas 

Penangkapan 



Definsi Log Book Penangkapan Ikan Hal 5 

 

 

 
a. Laporan harian (daily report) tertulis nakhoda mengenai kegiatan penangkapan ikan; 

b. Log book merupakan landing declaration dari nakhoda, atau surat pernyataan nakhoda mengenai aktivitas 
penangkapan dan hasil tangkapan ikan di laut yang didaratkan di pelabuhan perikanan; 

c. Data dan informasi dalam log book penangkapan ikan meliputi: 

Jenis alat 
penangkapan ikan (by 

gear type) 

Koordinat daerah 

penangkapan (Fishing 

Ground by area) 

Hasil tangkapan 
utama 

(main target) 

Hasil tangkapan 
sampingan (by 

catch) 

Hasil tangkapan 
yang dibuang 
(discard) 

Ecological 
Related 
Species (ERS) 

Data Hook Rate 
and CpUE 



 

 

Dasar Hukum Pelaksanaan Log Book Penangkapan Ikan 

 

 
1. Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan; 

2. Permen KP Nomor 10 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha 

dan Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko Sektor Kelautan dan Perikanan; 

3. Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 tentang Log Book Penangkapan 

Ikan, Pemantauan di Atas Kapal Penangkap Ikan dan Kapal 

Pengangkut Ikan, Inspeksi, Pengujian, dan Penandaan Kapal 

Perikanan, Serta Taat Kelola Pengawakan Kapal Perikanan; 

4. CMM RFMO IOTC, Resolusi IOTC 15/01, 15/02, 15/08 dan resolusi 
IOTC lainnya terkait Ecological Related Species (ERS) seperti penyu, 
hiu dll; 

5. Permen KP Nomor 58 Tahun 2021 tentang Usaha Penangkapan Ikan 

[Kewajiban pelaporan hasil tangkapan sampingan, ERS, dan jenis 

biota yang dilindungi melalui LBPI Pasal 109 (3); 111 (2); 114 (2)] 

 
Hal 6 



 

 

Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 (Log Book Penangkapan Ikan) 

 
Dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 33 Tahun 2021 

tentang Log Book Penangkapan Ikan, Pemantauan di Atas Kapal 

Penangkap Ikan dan Kapal Pengangkut Ikan, Inspeksi, Pengujian, dan 

Penandaan Kapal Perikanan, Serta Tata Kelola Pengawakan Kapal 

Perikanan telah mengatur: 

1. Kapal penangkap ikan berukuran diatas 5 (lima) GT harus dilengkapi 

dengan log book penangkapan ikan (menggunakan eLogbook); 

2. Kapal penangkap ikan berukuran sampai dengan 5 (lima) GT harus 

dilengkapi dengan log book penangkapan ikan yang disederhanakan; 

3. Proses pengisian log book yang disederhanakan dapat dilakukan di 

atas kapal penangkap ikan atau di darat setelah mendaratkan ikan, 

kemudian disampaikan kepada Syahbandar di Pelabuhan Perikanan, 

Petugas Log Book Penangkapan Ikan, otoritas Pelabuhan Pangkapan, 

atau otoritas Sentra Nelayan; 

4. Pengisian data Log Book Penangkapan Ikan yang disederhanakan 

meliputi informasi dasar API, Jumlah dan Jenis Ikan Tangkapan, serta 

Lokasi Penangkapan (Grid Area); dan 

5. Menerangkan alur data mulai dari persiapan perangkat untuk aplikasi 

eLogbook hingga proses analisa dan pelaporan kepada MKP setiap 

satu tahun sekali. 

 
Hal 7 



Formulir Log Book Penangkapan Ikan (Tersedia untuk 3 Kelompok API) Hal 8 

 

 

 
Salah satu contoh formulir log book penangkapan ikan untuk jenis API rawai tuna dan pancing ulur tuna 

 

Sumber: Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 



Formulir Log Book Penangkapan Ikan yang Disederhanakan Hal 9 

 

 

 
 
 
 
 

 

Lokasi keberangkatan : Rumpon (Ya/Tidak) : 

Nama kapal : Lampu (Ya/Tidak) : 

Nama pemilik : Jumlah jaring (pis) : 

Alat Penangkap Ikan : Jumlah bubu (unit) : 

Ukuran (GT) : Jumlah mata pancing : 

Daya mesin (PK) : Jumlah pemancing (orang) : 

Tanggal berangkat : Jenis umpan : 

Tanggal kembali : Lama rendam (jam) : 

Daerah penangkapan :   

 

Tanggal 

operasi 
Nomor setting Waktu operasi 

Hasil tangkapan (kg/ekor) 

Jenis 1 Jenis 2 Jenis 3 Jenis 4 Lainnya Total 

         

         

         

Sumber: Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 



Contoh Peta Grid Area di WPPNRI 712 Hal 10 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 
 

 
Sumber: Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 



Penerapan Teknologi dalam Mendukung Implementasi LBPI Hal 11 

 

 

 
Pengembangan aplikasi Sistem Informasi Log Book Penangkapan Ikan (SILOPI) dikembangkan untuk 

mendukung pendataan perikanan melalui pelaporan aktivitas penangkapan ikan yang disampaikan oleh 

nakhoda/nelayan (LBPI) yang tersedia dalam bentuk mobile apps dan website. 
 

Website Mobile apps 

Tergabung dalam DSS (www.integrasi.djpt.kkp.go.id), 

digunakan untuk aktivasi Akun e-Logbook, Verifikasi 

Data, dan Mengunduh Data 

Dapat diunduh melalui Google Playstore “ePIT KKP”, 

digunakan untuk melaporkan data LBPI oleh 

Nelayan/Nakhoda di Laut 

http://www.integrasi.djpt.kkp.go.id/


Urgensi Penerapan Elektronik Log Book Penangkapan Ikan Hal 12 

 

 

 
 

 
Selama ini, penerapan log book penangkapan ikan 
secara manual menghabiskan banyak kertas; 

 
Penyampaian data log book penangkapan ikan tidak 
dapat dipantau secara real time, karena 
memerlukan operator di Pelabuhan perikanan untuk 
men-submit data ke sistem; 

 
Tingkat kesadaran untuk melaporkan data log book 
penangkapan ikan dari nelayan/pelaku usaha yang 
masih rendah; 

Data yang disampaikan belum tersaji secara akurat 
dan objektif; 

Format laporan log book penangkapan ikan 
untuk nelayan kecil yang tidak sederhana; serta 

 
Belum adanya mekanisme verifikasi dan validasi data 
log book penangkapan ikan yang mudah dan cepat. 



 

 

Alur Proses Elektronik Log Book Penangkapan Ikan 
 

Hal 13 

 
 

 
dapat mengunduh aplikasi e-PIT 
melalui google playstore pada ponsel 
Android atau dengan SCAN BARCODE 
berikut: 



 

 

12.513 

Progres Aktivasi Elektronik Log Book Penangkapan Ikan 
 

Hal 14 

 

64
Lokasi 

Pelabuhan 

Perikanan 
Sudah Menerapkan 

eLogbook 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Unit Kapal Penangkap 

Ikan telah Mengaktivasi 
*Data per 12 Juli 2023 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
Tata Cara Aktivasi e-Logbook Penangkapan Ikan 



Persyaratan Teknis Gawai untuk Aplikasi e-PIT Hal 16 

 

 

 
 

 

 

 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal yang Memiliki Perizinan Berusaha Pasca-Produksi Hal 17 

 

 

 
 
 

 
Keterangan: 

1. Klik tombol “REGISTER”; 

2. Nomor BKP harus diketik sebanyak 6 (enam) digit karakter 

tanpa kode kewenangan, untuk nomor BKP dibawah 6 

(enam) digit ditambahkan karakter 00. Contoh: 001234; 

3. Pilih jenis otoritas yang sesuai privilege; 

4. Nama kapal sesuai dengan dokumen Buku Kapal 

Perikanan (spasi dan tanda hubung atau angka harus 

sesuai); 

5. E-Mail adalah alamat yang tertera pada dokumen SIUP 

(Perizinan Berusaha); dan 

6. Klik “AKTIVASI” untuk memulai proses aktivasi. 
 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

Bagi kapal yang memiliki perizinan berusaha pasca produksi 

aktivasi pengguna melalui menu Register, sedangkan yang tidak 

memiliki aktivasi dilakukan melalui SILOPI 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (1/13) Hal 18 

 

 

 

 
1. Buka Aplikasi SILOPI melalui Website www.integrasi.djpt.kkp.go.id 

 

Isi Username  

dan Password 

http://www.integrasi.djpt.kkp.go.id/


Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (2/13) Hal 19 

 

 

 

 
2. Jika Kapal yang Akan di Aktivasi (< 30 GT), Maka Tambah Dahulu Data Kapalnya 

 
 
 

 
Pilih “Input Kapal 

Izin Daerah” 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (3/13) Hal 20 

 

 

 
3. Terlebih Dahulu Cari Nama Kapal yang Akan Kita Aktivasi 

 
 

 
Ketik nama 

kapal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Jika nama kapal yang dicari sudah di input izin kapal daerah maka akan muncul dalam tabel; dan 

b. Jika tidak muncul maka kita harus input izin kapal daerah 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (4/13) Hal 4 

 

 

 
4. Tambah Data Perusahaan/Perorangan 

 
 
 
 
 
 

 
a. Input data kapal sesuai ijin yang ada; 

b. Dapat menggunakan ijin daerah, pas Kecil 

atau data yang ada; 

c. Kolom yang ada tanda bintang wajib di isi; 

dan 

d. Jika telah diisi semuanya klik tombol 

simpan. 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (5/13) Hal 5 

 

 

5. Tambah Data Kapal Daerah 

 
a. Nama kapal yang akan di 

input dapat diketik; 

b. Nama 

Perusahaan/Perorangan 

mengacu pada data 

sebelumnya, pilih yang 

sesuai; 

c. Kolom yang ada tanda 

bintang wajib di isi; 

d. Data disesuaikan dengan 

yang tertera pada ijin 

kapalnya; 

e. Dapat ditambahkan foto kapal 

jika ada; dan 

f. Jika telah diisi semuanya klik 

tombol simpan. 

Setelah klik tombol simpan maka akan muncul banyak nama kapal yang 

serupa, terus scroll ke bawah dan pilih simpan 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (6/13) Hal 6 

 

 

6. Tambah Data Izin Daerah 
 
 
 
 
 

 
a. Nama Perusahaan/Perorangan 

dan nama kapal mengacu pada 

data sebelumnya, pilih yang 

sesuai; 

b. Nomor SIPI diisi sesuai dengan ijin 

kapalnya; 

c. Kolom bertanda bintang wajib di 

isi; dan 

d. Jika telah diisi semuanya klik 

tombol simpan. 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (7/13) Hal 7 

 

 

 
7. Setelah Seluruh Data di Input & di Simpan, Kembali ke Menu Utama 

 
 
 
 
 
 
 

 
“Pilih E- 

LOGBOOK” 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (8/13) Hal 8 

 

 

 
8. Klik Permohonan, Pilih Opsi Baru, Maka Akan Tampil Seperti Ini 

 

 
Untuk menambah kapal 

yang akan diaktivasi klik 

tombol “tambah” 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (9/13) Hal 9 

 

 

 

 

9. Lakukan Pengisian pada Permohonan Aktivasi 
 

 
a. Jika kapal ijin pusat dapat langsung di search pada 

kolom nama kapal 

b. Jika kapal daerah, apabila telah di input pada 

proses sebelumnya juga akan muncul 

Setelah 

seluruh 

kolom 

terisi klik 

simpan 

 

 
Isi data 

sesuai 

dengan 

permohonan 

aktivasi 
 

 
Kolom yang 

bertanda 

bintang wajib 

di isi 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (10/13) Hal 27 

 

 

 
10. Klik Tab Aktivasi, Masuk pada Bagian yang Belum Aktif 

 
 
 

 
a. Data kapal yang telah di input akan muncul pada nama kapal yang paling atas 

b. Jika tidak ada dapat dicari pada halaman berikutnya, atau isi nama kapal 

c. Kemudian klik tombol aksi 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (11/13) Hal 29 

 

 

 
11. Klik Tab Aksi, Maka akan Muncul Seperti di Bawah Ini 

 
 
 
 
 

 
• Diisi  

penandatangan  

dan tanggal  

tandatangan  

untuk aktivasi 

• Kemudian klik  

simpan 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (12/13) Hal 29 

 

 

 
12. Klik Tab Aktif, Untuk Melihat Bahwa Kapal Sudah Diaktivasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah nama kapal muncul 

pada Tab aktif, maka klik print 

dokumen aktivasi 



Aktivasi Pengguna Bagi Kapal Non-Perizinan Berusaha Pasca-Produksi (13/13) Hal 13 

 

 

 
13. Proses Aktivasi Selesai, Tanda Terima Aktivasi Diberikan Kepada Pemohon 

 
 
 
 

 
“Setelah melakukan aktivasi, 

syahbandar wajib mencetak TANDA 

TERIMA AKTIVASI untuk 

Nakhoda/pelaku usaha 

mendapatkan username dan 

password untuk dapat login kedalam 

aplikasi e-Logbook Penangkapan 

Ikan” 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
Tata Cara Penggunaan e-Logbook Penangkapan Ikan 



 

 

Tampilan Awal untuk Aplikasi e-PIT Hal 32
 

 

 
LOGIN dapat dilakukan dengan: 

1. Input Noreg BKP dan Password yang diperoleh 

setelah register bagi kapal yang memiliki kapal 

perizinan berusaha pasca produksi 

2. Input No. HP dan Password yang diperoleh 

melalui aktivasi pada akun SILOPI bagi kapal 

yang tidak memiliki perizinan berusaha pasca 

produksi 
 

 
Setelah login berhasil, masuk ke 

menu e-Logbook Penangkapan Ikan 



 

 

Langkah Pertama Klik “Berangkat” 

 
 
 
 
 

 
Hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Kondisi GPS/Lokasi gawai dalam keadaan 

aktif; 

b. Ketika akan melaut, pastikan Klik Berangkat 

dengan posisi gawai terhubung dengan 

internet. 

 
Hal 33 



 

 

Langkah Kedua Klik “Mulai Setting” 

 
 
 
 
 

 
Hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Ketika akan melakukan setting, Klik “Mulai 

Setting”; 

b. Pastikan gawai mendapatkan signal 

GPS/Lokasi. 

 
Hal 34 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Koordinat 

Lokasi/GPS 



Langkah Ketiga Klik “Selesai Setting” dan Keempat “Mengisi Jumlah Pancing” Hal 35 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Informasi 

perihal setting 

terisi secara 

otomatis 

 
Khusus untuk API 

“Rawai Tuna” 



Langka Kelima “Mengisi Jumlah dan Jenis Tangkapan” Hal 36 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Isi 

keterangan 

(urutan 

setting) 

 
 

 
Isi bobot (kg) 

dan jumlah 

ikan (ekor) 

 
Pilih jenis 

ikan yang 

tertangkap 



Langka Keenam “Mengisi Jumlah dan Jenis Tangkapan” dan Klik “Simpan Data” Hal 37 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Isi 

keterangan 

(urutan 

setting) 

 
 
 

Isi bobot 

(kg) dan 

jumlah 

ikan 

(ekor) 

 
Hasil 

tangkapan 

sudah 

tercatat 

 

 
Pilih jenis 

ikan yang 

tertangkap 



Langkah Ketujuh Klik “Kirim Data” Hal 38 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Ketika akan mengirim data 

ke Basis Data KKP, 

pastikan gawai terhubung 

dengan internet. 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
Tata Cara Pemeriksaan Data Log Book Penangkapan Ikan 



Pemeriksaan Data Log Book Penangkapan Ikan (1/4) Hal 40 

 

 

 

 
“Seluruh data-data yang telah diinput kedalam aplikasi e-log book penangkapan ikan, dilaporkan ke syahbandar/petugas log 

book dan selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan dan verifikasi data log book penangkapan ikan” 

 
 
 

 
Buka aplikasi SILOPI melalui website www.integrasi.djpt.kkp.go.id 

lalu pilih aplikasi E-LOGBOOK 
 
 
 
 
 
 

 

Pilih menu “MONITORING” dan cari 

berdasarkan Nama Kapal yang akan diperiksa 

data log book penangkapan ikannya 

1 

2 

http://www.integrasi.djpt.kkp.go.id/


Pemeriksaan Data Log Book Penangkapan Ikan (2/4) Hal 41 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Memeriksa 

kelengkapan 

pelaporan 

yang 

disampaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelah proses pemeriksaan selesai, Syahbandar 

dapat melakukan penyimpanan data dan mencetak 

tanda terima penyampaian data e-log book yang 

disampaikan oleh Nakhoda 

Bukti tanda terima data e-logbook 

penangkapan ikan 

4 
3 



Pemeriksaan Data Log Book Penangkapan Ikan (3/4) Hal 42 

 

 

 
 
 
 
 

 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat 

proses PEMERIKSAAN: 

1. Kesesuian lama hari melaut dengan total 

ikan hasil tangkapan; 

2. Kesesuian antara jenis alat penangkap ikan 

dengan ikan hasil tangkapan; 

3. Kesesuaian hari laut dengan jumlah seting*; 

serta 

4. Kesesuaian lokasi penangkapan ikan*. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
* Merujuk Permen KP Nomor 33 Tahun 2021 dan masih dalam proses penyesuaian 



Pemeriksaan Data Log Book Penangkapan Ikan (4/4) Hal 4 

 

 

 
 
 
 
 

 
Data yang TERSIMPAN didalam proses 

verifikasi , dapat dilihat di aplikasi 

SILOPI pada menu VERIFIKASI 

 
 
 
 
 
 

 
Data yang sudah dikirimkan akan masuk kedalam sistem 

ANALISIS LOG BOOK yang selanjtnya akan dilakukan 

proses VALIDASI oleh Tim Penanggungjawab Validasi Log 

Book Penangkapan Ikan di Pusat 

5 

6 



Pernyataan Gangguan/Kerusakan pada Gawai Hal 44 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dalam kondisi tertentu sehingga e-Log Book 

tidak dapat digunakan, Nakhoda tetap 

melaporkan log book secara manual 

dilengkapi dengan SURAT PERNYATAAN 



Draft Juknis Tata Cara Pemeriksaan Hal 45 

 

 

 
 
 

 

1. Kelengkapan data kapal perikanan 

pemeriksaan kelengkapan pengisian data kapal sesuai 

formulir log book penangkapan ikan. 
 

 
2.  Kesesuaian antara alat penangkapan ikan yang 

digunakan dengan jenis ikan hasil tangkapan 

pemeriksaan kesesuaian jenis ikan hasil tangkapan 

dengan jenis alat penangkapan ikan dilakukan dengan 

memeriksa komposisi hasil tangkapan ikan mengacu 

pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
4. Kesesuaian lokasi penangkapan ikan 

pemeriksaan lokasi penangkapan ikan dilakukan dengan 

membandingkan data dan informasi daerah penangkapan 

ikan atau peta grid di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia (WPPNRI) yang dilaporkan 

dalam log book penangkapan ikan dengan daerah 

penangkapan ikan pada surat perizinan berusaha atau 

Tanda Daftar Kapal Perikanan (TDKP) atau pencatatan 

kapal yang berlaku. 

3. Kesesuaian hari melaut dengan jumlah setting 

Jumlah setting dinyatakan sesuai dalam hal 50% atau lebih hari laut 

digunakan untuk penangkapan ikan (setting). Selain itu jumlah 

setting perlu mempertimbangkan karakteristik pengoperasian alat 

penangkapan ikan sebagai berikut: 

a. Jenis kapal perikanan yang melakukan satu kali operasi 

penangkapan ikan (setting) dalam satu hari meliputi: 

1) rawai tuna/rawai hanyut; 

2) purse seine pelagis besar; 

3) bubu; dan 

4) jaring insang hanyut/jaring insang oseanik. 

b. Jenis kapal perikanan yang melakukan lebih dari satu kali 

operasi penangkapan ikan (setting) dalam satu hari meliputi: 

1) purse seine pelagis kecil; 

2) payang; 

3) lampara; 

4) jaring hela udang/jaring hela ikan; 

5) jaring angkat; serta 

6) pancing (pancing ulur/pancing ulur tuna/pancing cumi/tonda/ 

huhate); dan jaring insang. 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
Verifikasi dan Validasi Data Log Book Penangkapan Ikan 



 

 

Enam Indikator Verifikasi dan Validasi Data Log Book Penangkapan Ikan Hal 47
 

 
 

 
Petugas Verifikator Data Log Book Penangkapan Ikan 

(Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap dan 

Observer on Board) melakukan verifikasi terhadap data log 

book penangkapan ikan yang disampaikan oleh 

nakhoda/nelayan dengan indikator penilaian sebagai berikut: 

a. Kesesuaian daerah penangkapan ikan; 

b. Kesesuaian API dan Jenis Ikan yang didaratkan; 

c. Kesesuaian hasil tangkapan yang dilaporkan melalui 

logbook dengan data landing; 

d. Kesesuaian ukuran kapal dengan jumlah hasil tangkapan; 

e. Kesesuaian Pelabuhan Pangkalan; dan 

f. Kesesuaian data setting. 



Buka Aplikasi SILOPI melalui Website www.integrasi.djpt.kkp.go.id Hal 48 

 

 

 
 
 
 

 

 

Isi Username  

dan Password 

http://www.integrasi.djpt.kkp.go.id/


Klik Ikon “ANALISIS LOGBOOK” Hal 49 

 

 

 
 
 

 

 

Pilih “ANALISIS 

LOGBOOK” 



Mencari Data LBPI yang Telah Disampaikan oleh Nakhoda/Nelayan Hal 50 

 

 

 
 
 
 
 

 
1 

 

 
2 

 
3 

 
4 

 

 
Klik “Pencarian lanjutan” untuk memilih kriteria 

lainnya (Pelabuhan kedatangan, WPPNRI, jenis API) 



Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Data Setting Hal 51 

 

 

 
 

 

  

 

Setting LBPI harus sesuai dengan VMS 



 

 

Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Jumlah Hasil Tangkapan 
dengan Data Landing 

 

 
Hal 52 

 
 
 
 
 
 

 

  

 
Toleransi yang diterima selisih produksi antara data yang dilaporkan dalam LBPI dengan data landing sebesar ± 20 % 



 

 

Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Kapasitas Palkah dengan 
Jumlah Hasil Tangkapan 

 

 
Hal 53 

 
 
 

 

 



Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Daerah Penangkapan Ikan Hal 54 

 

 

 
 
 

 

 



Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Pelabuhan Pangkalan Hal 55 

 

 

 
 
 
 
 

 

 



Verifikasi dan Validasi Indikator Kesesuaian Hasil Tangkapan dengan API Hal 56 

 

 

 
 

 

 
 



Kesimpulan Verifikasi dan Validasi untuk Setiap Trip Penangkapan Hal 57 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Apabila hasil verifikasi dan validasi menghasilkan 

bobot > 60 %, maka dapat disimpan “PATUH” 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
Contoh Analisis Data Log Book Penangkapan Ikan 



 

 

Alur Proses Pemanfaatan Data Log Book Penangkapan Ikan 
 

Hal 59 

 
 
 
 

 

 

 

Log Book Penangkapan 

Ikan yang Disederhanakan 

Nelayan melakukan 

pencatatan dalam borang 

yang disediakan 

 

 

Nelayan menyerahkan borang 

yang telah diisi kepada 

Syahbandar di Pelabuhan 

Perikanan/Petugas Log Book 

Penangkapan Ikan 

 

 

Syahbandar di Pelabuhan 

Perikanan/Petugas Log Book 

Penangkapan Ikan melihat 

kelengkapan dan kesesuaian data 

dan men-submit ke SILOPI 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dashboard pada 

Petugas Verifikator LBPI 

(Fungsional P3T dan Observer) 

melakukan verifikasi terhadap data 

yang disampaikan: 

a. Kesesuaian daerah 

penangkapan ikan; 

b. Kesesuaian API dan Jenis 

Ikan yang didaratkan; 

c. Kesesuaian hasil tangkapan 

 

 
Elektronik Log Book 

Penangkapan Ikan 

Nelayan mengisi data log book 

pada aplikasi dan mengirim 

data ketika tiba di Pelabuhan 

SILOPI “Kapal Sudah 
Menyampaikan LBPI” 

 
Syahbandar di Pelabuhan 

Perikanan/Petugas Log Book Penangkapan 

Ikan melihat kelengkapan dan kesesuaian 

data pada SILOPI 

 
 

 

Tidak Patuh 

yang dilaporkan melalui 

logbook dengan data 

landing; 

d. Kesesuaian ukuran kapal 

dengan jumlah hasil 

tangkapan; 
e. Kesesuaian Pelabuhan 

Pangkalan; dan 

f. Kesesuaian data setting. 

Patuh 

1. Klarifikasi; 

2. Rekmendasi Perizinan; atau 

3. Rekomendasi Penempatan Observer. 

Analisa data LBPI secara rutin (per tahun) serta 

analisa lainnya meliputi Angka Produktivitas, 

Open-Close Seasson, Penyusunan HS, Alokasi 

Usaha, Pelaporan Data ke RFMOs, dst. 

 



 

 

 
Alur Proses Manual Alur Proses pada Sistem Informasi Log Book Penangkapan Ikan (SILOPI) 



 

 

Keragaan Pelaporan Log Book Penangkapan Ikan di WPPNRI 712 
 

Hal 60 

 
 
 
 
 

 

   

 

 
Berdasarkan hasil 

cleaning data 
 
 

 

Total Kapal 

Sebanyak 631 Total Trip 

Sebanyak 1.551 



 

 

Sumber: Data Log Book Penangkapan Ikan Tahun 2021 



Sebaran Alat Penangkapan Ikan di WPPNRI 712 
Sumber: Data Log Book Penangkapan Ikan Tahun 2021 

Hal 61 

 

 

 

 

 
 

 
Keterangan: LNB-BA: Bouke Ami; PCN: Pancing Cumi; SV-CTG: Jaring Tarik Berkantong; PS1-B: Purse Seine PB; PS1-K: Purse Seine PK; GND: Jaring Insang Oseanik; 

LLS: Rawai Dasar; GN: GillNet; dan RH: Rawai Hanyut. 



Komposisi Jenis Ikan yang Tertangkap di WPPNRI 712 
Sumber: Data Log Book Penangkapan Ikan Tahun 2021 

Hal 62 

 

 

 
 

 

 



Keragaan Perikanan API Bouke Ami di WPPNRI 712 
Sumber: Data Log Book Penangkapan Ikan Tahun 2021 

Hal 63 

 

 

 

 

  

Sebaran daerah penangkapan Upaya dan Hasil Tangkapan 
 

Laju Tangkap Komposisi Hasil Tangkapan 



 

 

Lokasi Penangkapan YFT di WPPNRI Tahun 2020 Hal 64 



 

 

Lokasi Penangkapan SKJ di WPPNRI Tahun 2020 Hal 65 



 

 

Lokasi Penangkapan BET di WPPNRI Tahun 2020 Hal 66 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Direktorat Pengelolaan Sumber Daya Ikan 
©2023 



 

 

 
Logbook Penangkapan 
Ikan dalam Aplikasi 
ePIT dan PNBP Pasca 
Produksi 

 
 
 
 

 

 BENOA, 12 OKTOBER 2023  
 

 



 

 

DASAR HUKUM PELAKSANAAN PENARIKAN PNBP SDA PERIKANAN PASCAPRODUKSI 
 

 

Permen KP tentang Nomor 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Pengenaan Tarif Atas Jenis PNBP yang Berlaku pada KKP yang Berasal dari 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam Perikanan 

 

 

 

 

 

• PP Nomor 85 Tahun 

2021 tentang Jenis 

dan Tarif atas Jenis 

PNBP yang Berlaku 

pada KKP 

• PP Nomor 11 Tahun 

2023 Tentang 

Penangkapan Ikan 

Terukur 

Permen KP No KP Nomor 1Tahun 2023 tentang Tata Cara Penetapan Nilai 

Produksi Ikan Pada Saat Didaratkan 

Kepmen KP Nomor 139 Tahun 2023 Penetapan Pelabuhan Pangkalan Yang 

Telah Memenuhi Syarat Penarikan Pasca Produksi Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berasal Dari Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Perikanan 

Kepmen KP Nomor 140 Tahun 2023 tentang Harga Acuan Ikan; 

Surat Edaran MKP No. B.1337/MEN-KP/XII/2022 tentang Penggunaan Aplikasi 

Penangkapan Ikan Terukur Secara Elektronik (e-PIT); 

Permen KP No 28 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Penangkapan Ikan Terukur 

Surat Edran MKP No B.1569/MEN-KP/X/2023 tentang Tahapan Pelaksanaan 

Kebijakan Penangkapan Ikan Terukur Pada Tahun 2023 



 

 

TRANSFORMASI 
PENGELOLAAN PNBP SDA PERIKANAN 

 

 

 

 

 
Penarikan Pra-produksi: 

Penarikan Pasca-produksi: 

• SIPI tidak dipungut PNBP/gratis 
• PHP dibebankan pada setiap 

volume ikan yang ditangkap 

pada setiap trip penangkapan 

ikan 

 
Indeks tarif x nilai produksi 

ikan pada saat didaratkan 

 
Tarif Range Gross Tonnage x 

produktivitas kapal x Harga Patokan 

Ikan x Gross Tonnage kapal 
 
 

 
Peraturan Pemerintah No. 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 
Berlaku pada Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

 

• Tata kelola yang lebih adil dan terkendali 

• Pendataan yang lebih lengkap dan akurat 
• Perbaikan tata kelola perikanan secara 

keseluruhan 

Agar Surat Izin Penangkapan Ikan 

(SIPI) dikeluarkan, pelaku usaha 

harus membayar PNBP Pungutan 

Hasil Perikanan (PHP) sebelum 

melakukan usaha penangkapan 

ikan untuk setahun ke depan 

Penarikan PNBP Pra Produksi berlaku sd 31 Desember 2022, sehingga per 1 Januari 2023 penarikan PNBP secara 

penuh dilaksanakan dengan pasca produksi (Pasal 20). 



 

 

Logbook Penangkapan Ikan 
adalah… “Laporan harian tertulis 
nakhoda atau nelayan mengenai 
kegiatan perikanan dan operasional 
harian Kapal Penangkap Ikan.” 

 

 
- PERMEN KP NO 28 TAHUN 2023 



 

 

SIKLUS APLIKASI E-PIT 
Data ketelusuran HT 
▪ Ditangkap oleh kapal apa 

▪ Menggunakan API apa 

▪ Di DPI mana 

 

 

 

Kapal Penangkap Ikan 
 

• Data awal jenis dan jumlah HT 

• Diwajibkan verifikasi LBPI terlebih 

dahulu sebelum STBLKK terbit 

• Data LBPI muncul pada STBLKK 

• Menjadi data minimal HT didaratkan 

 

 

Kapal Pengangkut Ikan 

• Data awal jenis dan jumlah HT 

• Menjadi data awal dalam alih muat HT 



 

 

Permasalahan Umum Terkait 
LBPI di PU. Benoa 

 

 

Permasalahan Resiko dan Solusi 

1. Tidak melakukan pengisian logbook dengan 

baik dan benar 

• Saat pendaratan jumlah HT pada LBPI lebih 

besar dari pendaratan 

• Jumlah HT yang dialih muat dilaut lebih besar 

dr LPBI yang terdata saat itu sehingga scan 

barcode eror 

• Perbedaan data jenis ikan antara LBPI dengan 

Tally dan LPM, indikasi jenis ikan tidak 

terbayarkan 

2. Tidak melakukan verifikasi LBPI sebelum 

STBLKK terbit 

• ID LBPI tidak muncul di menu verifikasi LBPI 

• Data HT pada STBLKK kosong 

3. Masih menggunakan eLBPI bukan ePIT • Data tidak muncul di STBLKK walaupun sudah 

di verifikasi LBPI nya sehingga perlu pelaporan 

LBPI di darat 



 

 

LBPI dan Kuota PIT 
[PERMEN KP NO 28 tahun 2023] 

 

 
 

 

 

• Salah satu dasar pembagian kuota 

 

 

 

 
• Salah satu data pemanfaatan kuota 

penangkapan ikan melalui self 
assesment 

• Wajib untuk semua kapal penangkap ikan 
tujuan komersial 

• Kapal nelayan kecil dan non komersial 
(kecuali untuk kesenangan) juga 
diwajibkan mengisi logbook penangkapan 
ikan 

Pasal 5 Ayat (2) 

Pasal 63 

Pasal 64 



 

 

THANK YOU 
P  P  N P  E  N  G  A  M  B  E  N  G  A  N 


